BAB 5 " \ :
KESIMPULAN dan SARAN

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan,didapatkan kesimpulan bahwa :

1.
2
3.

Temperatur reaksi 350 °C lebih baik dibandingkan dengan 300 °C

Metode aktivasi katalis dry reduction lebih baik dibandingkan dengan wet reduction
Impregnasi satu kali memberikan hasil yang lebih baik dibandingkan dengan
impregnasi 2 kali

Deaktivasi katalis terjadi reaksi berlangsung setelah mendekati 3 jam pada temperatur
350°C

Konversi paling tinggi dihasilkan dari run 2 sebesar 89 %

Viskositas dan Densitas produk yang dihasilkan sudah memenuhi standar

5.2.Saran

1.

Proses impregnasi lebih baik dilakukan di kaca arloji

2, Dilakukan variasi waktu reaksi (1jam, 1.5jam, 2jam)
3.
4

. Dilakukan percobaan pendahuluan dalam pembuatan katalis hingga menemukan cara

Suhu reaksi diturunkan (310 °C, 320 °C, 330°C)

untuk mendapatkan katalis yang bagus dan konsisten
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